ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan untuk menguji hubungan Pengalaman Auditor, Kompetensi,dan Pelatihan Audit kecurangan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Penelitian ini dilakukan pada Auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik wilayah Jabotabek. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 120 responden. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPPS Versi 24. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan convenience sampling. Data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada auditor. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1) Independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 2) Kompetensi berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 3) Independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 4) Pelatihan audit kecurangan berpengaruh signifuikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 5) Skeptisme profesional tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 6) Kompetensi berpengaruh terhadap skeptisme profesional 7) Independensi tidak berpengaruh terhadap skeptisme profesional  

